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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pendidikan, pelatihan, dan model kepemimpinan terhadap kinerja Anggota DPRD
Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian survei. Populasi terdiri dari anggota DPRD Kabupaten
Bulukumba dan masyarakat sebagai konstituen yang ditetapkan masing-masing sebanyak
40 orang. Sampel ditetapkan berdasarkan jumlah anggota anggota DPRD Kabupaten
Bulukumba yang disesuaikan dengan jumlah konstituen. Teknik pengumpulan data
penggunakan kuesioner. Adapun teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial berupa regresi berganda dengan aplikasi SPSS versi 25.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja Anggota
DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat. Sedangkan
pelatihan, dan model kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Anggota
DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat. Artinya, Kinerja
anggota DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat dipengaruhi
secara langsung oleh pelatihan dan model kepemimpinan yang diterapkan.

Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, Model Kepemimpinan, dan Kinerja.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of education,
training, and leadership models on the performance of members of the Bulukumba
Regency DPRD in absorbing community aspirations. This type of research uses survey
research. The population consists of members of the Bulukumba Regency DPRD and the
community as constituents who are each assigned as many as 40 people. The sample was
determined based on the number of members of the Bulukumba Regency DPRD, adjusted
to the number of constituents. The technique of collecting data using a questionnaire. The
data analysis technique used descriptive and inferential statistics in the form of multiple
regression with the SPSS version 25 application. The results showed that education did
not have a significant effect on the performance of members of the Bulukumba DPRD in
absorbing the aspirations of the community. Meanwhile, training and leadership models
have a significant effect on the performance of members of the Bulukumba DPRD in
absorbing community aspirations. This means that the performance of the members of the
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DPRD in Bulukumba Regency in absorbing the aspirations of the community is directly
influenced by the training and leadership model that is applied.
Keywords: Education, Training, Leadership Model, And Performance

PENDAHULUAN

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Bulukumba mempunyai
kedudukan ganda yakni sebagai wakil rakyat dan sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah. Peran tersebut seyogyanya harus dapat mewujudkan efektifitas dan
efisiensi penyelenggaraan otonomi daerah untuk memajukan pembangunan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Alasannya adalah sebagai wakil rakyat, anggota
DPRD dipilih oleh rakyat melalui proses pemilihan umum dengan fungsi menampung
aspirasi masyarakat, mengagregasi kepentingan rakyat serta memperjuangkan
kepentingan rakyat dalam proses berpemerintahan dan bernegara. Sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah, DPRD adalah mitra yang berkedudukan sejajar
dengan pemerintah daerah pada bidangnya masing-masing.Dalam posisi inilah
sesungguhnya DPRD memiliki kekuatan yang cukup utuk melaksanakan peran dan
fungsinya baik sebagai wakil rakyat maupun sebagai unsur penyelenggara. Peran DPRD
Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi terus meningkat setiap tahun, hal ini
tentunya akan menuntut peran legislatif untuk meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi.
Banyak kalangan masyarakat mempertanyakan kinerja DPRD baik dalam kedudukannya
sebagai wakil rakyat maupun sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
daerah.Masyarakat merasa bahwa DPRD belum sepenenuhnya mampu melaksanakan
peran dan fungsi sebagaimana yang diharapkan, meskipun sesungguhnya peluang dan
kesempatan untuk itu telah tersedia dan termuat dalam peraturan perudang-undangan.
Seperti Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MPR, DPR, DPD dan DPRD
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah.

Kinerja DPRD Kabupaten Bulukumba sebagai lembaga legislatif dalam
melaksanakan salah satu fungsinya dalam menyerap Aspirasi Masyarakat Kabupaten
Bulukumba, pada kenyataannya tidak sesuai dengan kinerja yang telah dilaksanakan.Pada
bulan Januari sampai dengan Desember 2019 jumlah aspirasi yang masuk sebesar 30
aspirasi dan jumlah anggota DPRD Kabupaten Bulukumba yang menerima aspirasi
sangat kurang dengan berbagai alasan yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menerima aspirasi belum optimal, tetapi disisi lain
anggota DPRD dalam menyerap aspirasi dapat melalui kegiatan reses/temu konstituen
dengan melalui kunjungan kerja secara berkala yang merupakan kewajiban anggota
dewan untuk bertemu dengan konstituennya secara rutin pada setiap masa reses. Kinerja
DPRD dalam mengelola aspirasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah latar belakang pendidikan,pelatihan dan model kepemimpinan anggota
DPRD Kabupaten Bulukumba.

Pendidikan anggotan dewan sejatinya dilihat dari perilaku dan pengendalian diri,
kemudian  pelatihan anngota DPRD itu sejatinya dapat dilihat dari
keterampilan,peningkatan SDM dan keahlian, selanjutnya model kepemimpinan anggota
DPRD itu sejatinya dapat dilihat dari kedisiplinan, kepercayaan yang tinggi, komunikasi
yang baik dan semuanya akan berdampak pada Kkinerja anggota DPRD. Untuk
mendapatkan kinerja yang lebih baik dituntut adanya latar belakang pendidikan yang
tinggi sehingga akan mampu membantu seseorang menyelesaikan tugasnya dengan baik
dan akan berpengaruh terhadap kinerjanya (Nuru, 2013). Setiap orang yang mempunyai
pendidikan sesuai dengan pekerjaan atau tugasnya akan lebih mengerti tentang masalah
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atau pekerjaan yang sedang dihadapinya. Pendidikan sejatinya adalah salah satu
pendorong untuk membagun daya fikir manusia dalam kedewasaan sumberdaya Insani
dan berahklakul karimah.Menurut Mudjhardjo (dalam Suprijoko.2007) bahwa pendidikan
memproses  belajar, kedewasaan, atau kematangan dalam keputusan yang
realistis.Kesesuaian latar belakang pendidikan akan berpengaruh terhadap Kkinerja
seseorang. Setiap orang yang mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidang pekerjaan atau tugasnya akan lebih mengerti tentang masalah atau
pekerjaan yang sedang dihadapinya (Nuru, 2013).

Peningkatan Kinerja secara efektif dan efisien juga dipengaruhi oleh 48rofes pelatihan
yang telah didapatkan oleh seseorang (Rivai, 2003). Bekal pengetahuan dan keterampilan
yang telah didapatkan dari pelatihan akan memudahkan anggota DPRD Kabupaten
Bulukumba menyelesaikan pekerjaannya dalam penyelesaian aspirasi masyarakat. Selain
itu pelatihan mempunyai fungsi untuk meningkatkan kualifikasi dari Anggota DPRD agar
dapat lebih produktif.Pelatihan kerja mempunyai fungsi untuk meningkatkan kualifikasi
anggota DPRD agar dapat lebih produktif.Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kinerja anggota DPRD.Dengan keahlian yang dimiliki seorang anggota DPRDakan
mempengaruhi pola 48rofe, sikap dan tindakan dalam menghadapi suatu permasalahan
yang timbul khususnya dalam masalah aspirasi masyarakat.Anggota DPRD yang
mempunyai tingkat keahlian yang lebih tinggi pada umumnya lebih cepat mengatasi
masalah yang dihadapi, dibandingkan tingkat pendidikan yang lebih rendah (Sulaiman,
2018). Faktor lain yang mempengaruhi kinerja DPRD dalam menyerap aspirasi adalah
model kepemimpinan. Model kepemimpinan merupakan seni atau proses untuk
mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar mereka mau berusaha mencapai tujuan
yang hendak dicapai oleh kelompok (Said, 2010). Memperhatikan model kepemimpinan
DPRD Kabupaten Bulukumba cenderung berorientasi kepada kepentingan politik dan
kemampuan manajerial anggota DPRD belum diberikan secara optimal yang berdampak
terhadap rendahnya kapasitas dalam memberikan implementasi pada fungsi 48rofessiona.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dalam penelitian ini adalah suatu desain
yang digunakan untuk penyelidikan mengenai pengaruh variabel Fungsi Legislasi,
Anggaran dan Pengawasan terhadap Kinerja DPRD Kabupaten Bulukumba, sehingga
dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua Anggota Dewan Perwakilan Daerah yang berjumlah 40
orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
sampling jenuh (sensus) yakni dengan menentukan semua populasi. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan motivasi kerja, disiplin kerja dan
pengalaman kerja serta produktivitas kerja pegawai.Ada 4 variabel yaitu (1) Kinerja pada
hakekatnya adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam organisasi dengan indikator (Pengetahuan yang dimiliki,Ketepatan waktu ,Self
Confidence dan Komunikasi antar karyawan), (2) Pendidikan merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap pola 48rofe, tindakan dan
peran seseorang dalam suatu masyarakat atau organisasi dengan indikator
Kemampuan,Perilaku dan Pengendalian diri) (3) pelatihan merupakan serangkaian
aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis,
sehingga mampu memiliki kinerja yang 48rofessional di bidangnya dengan indikator
(Sasaran,Materi, dan Metode Yang digunakan) (4) model kepemimpinan merupakan gaya
yang dimiliki oleh seseorang dalam mengelola dan menginspirasikan sejumlah pekerjaan
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untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan indikator (Disiplin,Kepercayaan yang tinggi
dan Komunikasi yang baik) Dalam analisis ini digunakan bentuk tabel dan nilai rata-rata
untuk memperjelas deskripsi variabel. Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil kuisioner dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression
analysis). Analisis linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
(X) yang ditunjukkan oleh pendidikan, pelatihan dan model kepemimpinan terhadap
variabel dependen (Y) yang ditunjukkan oleh kinerja DPRD. Sebelum melakukan
pengujian regresi berganda syarat uji regresi yang harus dipenuhi.

HASIL PENELITIAN

Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Uji Normalitas (Nilai Sig. Shapiro-Wilk > 0,05)
Tests Of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pendidikan (X1) .936 40 .024
Pelatihan (X2) .843 40 .000
Model Kepemimpinan (X3) 928 40 .014
Kinerja (Y) .838 40 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel di atas menggambarkan bahwa nilai signifikansi setiap variabel dapat dilihat
untuk pendidikan (X1) =0,024 ; X2 = 0,000; X3 =0,014; dan Y = 0,000 kesemua variabel
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

tidak terdistribusi normal.

Table 2. Uji Multikoleneritas

Coefficients”
Model Unstandardized Cofficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std.Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.412 1.002 | .323

Pendidikan (X1) 271 .384 109 707 | .484 .603 1.658
Pelatihan (X2) 1.105 .384 455 | 2.875 | .007 576 1.735
Model 563 273 274 | 2.058 | .047 817 1.225
Kepemimpinan(X3)

a.

Dependent Variable:Kinerja (Y)

Tabel di atas berdasakan nilai tolerance > 0,1; maka dikatakan tidak terjadi
multikoleneritas dalam model regresi, begitu juga jika dianalisis dalam nilai VIF < 10,0,

maka juga menyatakan bahwa tidak terjadi multikolenerittas dalam model regersi.
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Uji Hipotesis
Table 3. Uji t (t tabel = 2,028)
Coefficients?
Model Unstandardized Cofficients Standardized
Coefficients
B Std.Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.425 6.412 1.002 323
Pendidikan (X1) 271 384 109 707 | 484
Pelatihan (X2) 1.105 384 455 | 2.875 | .007
Model Kepemimpinan(X3) .563 273 274 2.058 .047

a. Dependent Variable: Kinerja ()

Tabel di atas menujukkan dari hasil olahan data menggambarkan bahwa untuk variabel :

1. Pendidikan (X1) t hitung <t tabel ( 0,707 < 2,028); itu artinya Ho diterima, dan Ha
ditolak, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak beerpengaruh terhadap
kinerja.

2. Pelatihan (X2) t hitung > t tabel (2,875 > 2,028); artinya Ho ditolak dan Ha diterima;
maka dapat dikatakan bahwa pelatihan berpengaruh secara signifikan 0,007 terhadap
Kinerja.

3. Model Kepemimpinan (X3) t hitung >t tabel (2,059 >2,028) artinya Ho ditolak dan
Ha diterima; maka dapat dikatakan bahwa model kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan 0,047 terhadap kinerja. Sehingga rumus linear sebagai berikut:

Y = a + b1(X1) + b2(X2) + b3(X3) + Eo
Y = 6,425 + 0,271(X1) + 1,105(X2) + 0,54(X3) + Eo

Artinya konstan sebesar 6,425 satuan, jika Pendidikan (X1) dinaikkan satu satuan
maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,27 atau 27% sementara yang lainnya dianggap
tetap. Jika Pelatihan di tambah satu satuan maka akkan meningkatkan kinerja sebesar
1,105 satuan sementara factor lain dianggap tetap. Begitu juga jika model kepemimpinan
(X3) dinaikkan satu satuan maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,563 satuan
sementara factor lain dianggap tetap.

Uji F (F tabel =2,87)
Uji F adalah uji yang mengukur besarnya perbedaan variance antara kedua atau
beberapa kelompok.

Tabel 4. Uji F
ANOVA®
Model Sum Of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression | 219.240 3 | 73.080 11.042 .000?
Residual 238.260 36 | 6.618
Total 457.500 39

a. Dependent Variable: Kinerja ()
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b. Predictors: (Constant),Model Kepemimpinan (X3), Pendidikan (X1), Pelatihan
(X2)

Data diatas dari hasil olah data menunjukkan bahwa F hitung > F tabel ( 11,042 >
2,028); maka dapat dikatakan bahwa secara simultan ketiga variabel pendidikan (X1),
pelatihan (X2), dan model kepemimimpinan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja

Table 5. Uji Korelasi Regresi Berganda
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R | Std.Error Durbin -
Square Of The Watson
Estimate
1 .629¢ 479 463 2.57261 2.516
Table 6. Uji F
ANOVA“
Model Sum Of Squares df Mean Square F Sig

1 Regression | 219.240 3| 73.080 11.042 .000?

Residual 238.260 36 | 6.618

Total 457.500 39

a. Dependent Variable: Kinerja ()
b. Predictors: (Constant),Model Kepemimpinan (X3), Pendidikan (X1), Pelatihan (X2)

Dari hasil olah data yang dilakukkan dengan menggunakan SPSS Ver.25
menghasilkan hasil R-Square 0,479; dapat dikatakan bahwa besar pengaruh Kketiga
variabel pendidikan (X1), Pelatihan (X2), dan Model Kepemimpinan (X3) secara
simultan atau bersama-sama adalah 47,9% dimana diasumsikan bahwa sisanya
dippenggaruhi oleh factor lain yang tidak diiteliti.

PEMBAHASAN
1) Pendidikan terhadap Kinerja

Hasil penelitan 40 orang anggota DPRD Kabupaten Bulukumba menemukan bahwa
pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja. Jika merujuk pada kajian teori dan
peneliti terdahulu maka hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nuru (2013) tentang “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Politik
terhadap Kinerja DPRD dalam Pengawasan Pengelolaan Keuangan Daerah/APBD. Dan
temuan hasil penelitian Moh.Shaleh (2013) tentang “Hakikat Pendidikan Dan Pola
Kepemimpinan Terhadap Kinerja anggota DPRD. Kedua peneliti menemukan hasil
penelitian yang dilakukannya juga menunjukkan pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kinerja anggota DPRD. Dan Jika kembali membaca defenisi operasioanal pada
penelitian ini yang menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan tupoksi para anggota DPRD dalam
mengembangkan potensi dirinya. hal ini dapat dikatakan bahwa dengan pendidikan akan
membangun Kinerja, tetapi dalam hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 orang
anggota DPRD Bulukumba tidak demikian dengan teorinya dikarenakan alas an walau
dengan sendirinya baginya itu tingkat pendidikan hanya merupakan bagian pengalaman
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teknis yang membentuk sikap dan perilaku yang kreatif dan serta bagaimana mengontrol
emosional dalam berprilaku, dalam menjalankan kewenagannya sebagai anggota DPRD,
hingga menurutnya pendidikan itu tidak akan menjadi penilaian bagi dirinya sendiri
sebagai anggota DPRD dalam peningkatan kariernya karena mereka berpendapat
semuanya sangat setuju ada pendidikan tetapi dengan tingkat pendidikan hanya sebagai
pengakuan diri (Self Introduktions). Sementara anggota DPRD yang merasa dipilih dari
wilayah daerah pemilihannya berpikir bahwa yang terpenting baginya bagaimana
menjaga hubungan serta kepercayaan konstituen yang mereka wakili. Namun
sesungguhnya tidak berarti akan mengabaikan tujuan visi misi pendidikan mencerdaskan
anak bangsa, dalam memberikan pendidikan secara nasional dan menjadi manusia yang
berilmu dan patuh terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Pelatihan Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh dan paling dominan
terhadap peningkatan Kkinerja anggota DPRD Kabupaten Bulukumba. Ini memberi arti
bahwa seluruh anggota DPRD terkait erat dengan pelatihan teknis yang berkaitan dengan
tugas pokok dan fungsinya untuk menambah pengalaman langsung ataupun tidak
langsung, berhubung dengan pelatihan dapat mengubah skill para anggota DPRD dalam
menjalankan tugasnya. Sehingga mereka berpendapat bahwa pelatihan sangat setuju
untuk mereka terima dan kembangkan sebagai bekal teknis praktis mendukung
menyelesaikan tugasnya untuk menerima aspirasi masyarakat yang akan disampaikan ke
pemerintah melalui lembaga DPRD. Karena itu membentuk sumber daya manusia yang
cakap, terampil, berprilaku baik dan memiliki ilmu yang sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh perusahaan maka perlu diadakan program pendidikan dan pelatihan. Program
pendidikan dan pelatihan tersebut diberikan baik kepada anggota DPRD baru maupun
lama dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja serta kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki DPRD. pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegwai
untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan
anggota DPRD untuk melaksanakan pekerjaan saat ini.

3) Model Kepemimpinan Terhadap

Hasil penelitian menyampaikan bahwa model kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja anggota DPRD Kabupaten Bulukumba, hal ini berarti
dengan memahami model kepemimpinan anggota DPRD dapat dan mampu lebih cepat
memahami solusi terbaik mengomunikasikan aspirasi masyarakat ke pemerintah dengan
menerapkan komunikasi kepemimpinan antara legislative dan eksekutif dalam hal ini
pemerintah untuk mewujudkan pembagunan disegala sector pada rancangan kerja
pemerintah. Menyusuikan waktu kerja, mengetahui rambu-rambu program pemerintah
baik daerah maupun dari pusat, tetapi tetap mandiri dalam pengambilan keputusan, serta
merasa ada kebebasan dalam berpendapat dalam memahami aspirasi masyarakat. Dengan
model model kepemimpinan yang beragam membuat anggota DPRD lebih luwes dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Model kepemimpinan merupakan seni atau
proses untuk mempengaruhi dan mengarahkanorang lain agar mereka mau berusaha
mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok. Kepemimpinan telah didefinisikan
dengan berbagai cara yang berbeda oleh berbagai orang yang berbeda,.Gaya kepempinan
dalam situasi apapun menyenangkan pemimpin tetap berhubungan ke anggotaya,
pemimpin memberi masukan, pemimpin memberikan kekuasaan yang dioptimalkan lewat
formal atau nonformal, dan Kketiga situasinya di tengah-tengah atau mudarat antara
penyenangkan dan tidak menyenangkan maka gaya kepemimpinan yang menekankan
pada hubungan kemanusiaan yang baik. Kinerja untuk meningkatkan kinerja individu dan
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organisasi yaitu meningkatkan kemampuan atau kualitas apratur pemerintah untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Karena pada dasarnya
kemampuan menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kerja yang efektif dan efisien tetapi
perlu adanya komitmen dan keyakindiri dalam melaksanakan kerja, Kinerja anggota
DPRD yang mana kinerja diuraikan empat faktor menjadi tolak ukur dari kemampuan
dan mentrasformasikan sebagai aspirasi masyarakat dalam kebijakan publik, kebijakan
politik dan kebijakan-kebijakan lainnya seperti halnya menawarkan program pada waktu
kampanye, pemilu, semata-mata mendapat suara yang bayak.

KESIMPULAN
Dari uraian diatas dan rumusan masaalah dan hasil analisis dari hasil penelitian ini

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap kinerja Anggota DPRD Kabupaten
Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat

2. Pelatihan berpengaruh secara signifikan dan dominan terhadap kinerja Anggota
DPRD Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat,

3. Model kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Anggota DPRD
Kabupaten Bulukumba dalam menyerap aspirasi masyarakat
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